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ABSTRAK

PENGARUH LKS BERBASIS INKUIRI TERBIMBING TERHADAP
PENINGKATAN KETERAMPILAN MENGIDENTIFIKASI

VARIABEL DAN MENENTUKAN LANGKAH KERJA
PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN

NON-ELEKTROLIT

Oleh

HANNI DWIPUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh LKS berbasis inkuiri

terbimbing terhadap peningkatan keterampilan mengidentifikasi variabel dan me-

nentukan langkah kerja pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Populasi

dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X MIPA di SMA YP Unila Tahun

Pelajaran 2016/2017. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 8

sebagai kelas eksperimen (menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing) dan

siswa kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol (menggunakan LKS konvensional).

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi experimental dengan

desain non-equivalent pretest posttest control group design. Pengaruh LKS ber-

basis inkuiri terbimbing terhadap peningkatan keterampilan siswa dalam meng-

identifikasi variabel dan menentukan langkah kerja ditunjukkan oleh perbedaan

yang signifikan antara rata-rata n-gain siswa kelas eksperimen dengan rata-rata

n-gain siswa kelas kontrol. Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian

ini meliputi uji perbedaan dua rata-rata dan uji ukuran pengaruh. Hasil penelitian
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menunjukkan rata-rata n-gain keterampilan mengidentifikasi variabel pada kelas

kontrol dan kelas eksperimen sebesar 0,12 dan 0,69, sedangkan rata-rata n-gain

keterampilan menentukan langkah kerja pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

sebesar 0,21 dan 0,69. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, kelas yang diterap-

kan LKS berbasis inkuiri terbimbing memiliki keterampilan mengidentifikasi

variabel dan keterampilan menentukan langkah kerja yang lebih tinggi daripada

kelas yang diterapkan pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa

penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan mengidentifikasi variabel

dan menentukan langkah kerja.

Kata kunci : LKS, inkuiri terbimbing, larutan elektrolit dan non-elektrolit,
keterampilan mengidentifikasi variabel, keterampilan menentukan
langkah kerja
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu kimia merupakan ilmu yang termasuk rumpun ilmu pengetahuan alam (IPA)

sehingga mempunyai karakteristik sama dengan IPA. Karakteristik tersebut meli-

puti objek ilmu, cara memperoleh, serta kegunaannya (Habibi & Syarief, 2014).

Concise Dictionary of Science & Computers dalam Firman (2007) mendefinisikan

kimia sebagai cabang dari IPA yang berkenaan dengan kajian mengenai struktur

dan komposisi materi, perubahan yang dapat dialami materi, dan fenomena lain

yang menyertai perubahan materi. Menurut Nurhadi dalam Supardi dan Putri

(2010), pelajaran kimia sering dihubungkan dengan kebosanan, keengganan, dan

kegagalan bagi sebagian siswa. Kimia diklasifikasikan ke dalam mata pelajaran

yang sulit dan abstrak sehingga banyak siswa takut dan enggan untuk mempelaja-

rinya. Suasana yang demikian dapat menyebabkan siswa sulit menerima materi

yang diajarkan.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi persoalan tersebut adalah

dengan penyediaan media pembelajaran yang mendukung. Menurut Oemar

Hamalik dalam Arsyad (1997) media pembelajaran adalah alat, metode, dan

teknik yang digunakan untuk lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi

antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.
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Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat

digunakan guru dalam mendukung proses pembelajaran. LKS dapat dirancang dan

dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan

dihadapi (Widjajanti, 2008). Penyajian pembelajaran kimia menggunakan LKS

menuntut adanya partisipasi aktif dari siswa, karena LKS merupakan bentuk usaha

guru untuk membimbing siswa secara terstruktur melalui kegiatan yang mampu

memberikan daya tarik kepada siswa untuk mempelajari kimia (Salirawati, 2006).

LKS yang digunakan pada kegiatan pembelajaran akan sangat baik jika dapat me-

latih keterampilan proses siswa dan harus sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD)

yang akan dicapai oleh siswa pada pembelajaran tersebut.

Pada pembelajaran kimia, terdapat KD yang harus dikuasai oleh siswa. KD adalah

kemampuan untuk mencapai Kompetensi Inti yang harus diperoleh siswa melalui

pembelajaran. Salah satu KD yang harus dikuasai siswa kelas X semester genap,

seperti yang tercantum dalam kurikulum 2013 saat ini adalah KD 3.8 yaitu meng-

analisis sifat larutan elektrolit dan non-elektrolit berdasarkan daya hantar listrikya,

serta KD 4.8 yaitu merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan

hasil percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit

(Permendikbud, 2014).

Pada KD keterampilan tersebut siswa diharapkan mampu untuk merancang dan

melakukan suatu percobaan mengenai larutan elektrolit dan non-elektrolit. Kete-

rampilan merancang dan melakukan percobaan merupakan bagian dari Keteram-

pilan Proses Sains (KPS) Terintegrasi, sehingga cocok untuk dilatihkan kepada

siswa dalam pembelajaran materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Menurut
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Rustaman (2009) KPS merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi

pada proses IPA. KPS melibatkan keterampilan kognitif, intelektual, manual, dan

sosial (Dahar, 1996). Selain pendekatan KPS, penggunaan model pembelajaran

inkuiri terbimbing juga cocok diaplikasikan pada pembelajaran materi larutan

elektrolit dan non-elektrolit.

Model pembelajaran inkuiri bertujuan untuk memberikan cara bagi peserta didik

dalam membangun kecakapan intelektual terkait dengan proses berfikir reflektif.

Proses pembelajaran inkuiri terbimbing meliputi beberapa tahapan, yaitu stimula-

tion (stimulasi/pemberian rangsangan), problem statement (pernyataan/identifikasi

masalah), data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data),

generalization (generalisasi/menarik kesimpulan), (Fathurrohman, 2015).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMA YP Unila Bandarlampung, diper-

oleh informasi bahwa pembelajaran kimia yang dilakukan oleh guru kurang mem-

perhatikan proses dalam penyampaian materi kimia dan kebanyakan hanya mene-

rapkan metode ceramah. Selama proses pembelajaran kegiatan praktikum tidak

dilaksanakan secara maksimal, sebab fasilitas laboratorium yang kurang baik,

sehingga keterampilan siswa dalam merancang dan melakukan suatu percobaan

kurang dilatih secara maksimal. Pembelajaran kimia seperti yang diterapkan guru

belum mengoptimalkan keterampilan proses sains khususnya keterampilan me-

rancang, seperti keterampilan mengidentifikasi variabel dan menentukan langkah

kerja.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iryani, dkk (2016) dalam penelitiannya

mengenai pengaruh penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap hasil
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belajar siswa untuk materi koloid kelas XI SMAN 1 Batusangkar, menyatakan

bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing

lebih tinggi secara signifikan dibandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan

LKS biasa. Penelitian lainnya oleh Mizarwan, dkk (2015) dalam penelitiannya

mengenai pengaruh lembar kerja peserta didik (LKPD) berorientasi inkuiri ter-

bimbing terhadap kompetensi IPA kelas VII SMPN 2 Bukittinggi, menyatakan

bahwa penggunaan LKPD berorientasi inkuiri terbimbing memiliki pengaruh ber-

arti terhadap kompetensi IPA peserta didik.

Beberapa penelitian sejenis tersebut dimaksudkan sebagai pendukung dilakukan-

nya penelitian mengenai pengaruh penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing

terhadap peningkatan keterampilan mengidentifikasi variabel dan menentukan

langkah kerja suatu percobaan. Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan peneli-

tian yang berjudul “Pengaruh LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing Terhadap

Peningkatan Keterampilan Mengidentifikasi Variabel dan Menentukan Langkah

Kerja Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non-Elektrolit”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap peningkatan

keterampilan mengidentifikasi variabel pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit?
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2. Bagaimana pengaruh LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap peningkatan

keterampilan menentukan langkah kerja pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan:

1. Pengaruh LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap peningkatan keterampilan

mengidentifikasi variabel pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.

2. Pengaruh LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap peningkatan keterampilan

menentukan langkah kerja pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa

Dengan diterapkannya LKS berbasis inkuiri terbimbing dalam kegiatan belajar

mengajar diharapkan dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam

memecahkan masalah kimia sehingga siswa dapat memahami materi pelajaran

dengan mudah khususnya pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit,

serta dapat meningkatkan KPS siswa khusunya dalam keterampilan meng-

identifikasi variabel dan menentukan langkah kerja.

2. Bagi guru
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Dengan adanya LKS berbasis inkuiri terbimbing ini diharapkan dapat diguna-

kan oleh guru dalam pembelajaran serta menambah media pembelajaran baru,

yang diharapkan dapat menunjang kegiatan pembelajaran sehingga

pembelajaran dapat berjalan menjadi lebih efektif dan konstruktif.

3. Bagi sekolah

LKS berbasis inkuiri terbimbing dalam pembelajaran diharapkan dapat

dijadikan alternatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. LKS berbasis inkuiri terbimbing adalah LKS yang terdiri dari tahapan-tahapan

dalam inkuiri terbimbing, yaitu : 1. merumuskan masalah, 2. merumuskan

hipotesis, 3.mengumpulkan data, 4. menganalisis data, 5. menyimpulkan,

(Trianto, 2010).

2. LKS konvensional berupa LKS yang berisi ringkasan materi dan soal-soal.

3. Pengaruh LKS berbasis inkuiri terbimbing pada penelitian ini ditunjukkan

dengan adanya perbedaan n-gain yang signifikan antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Ukuran pengaruh dihitung menggunakan uji effect size.

4. Keterampilan mengidentifikasi variabel dan menentukan langkah kerja

merupakan bagian dari Keterampilan Proses Sains Terintegrasi (Dimyati &

Mudjiono, 2002).

5. Keterampilan mengidentifikasi variabel yaitu menentukan variabel atau faktor

penentu, seperti varibel kontrol, variabel terikat, dan variabel bebas dalam

percobaan (Warianto, 2011).
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6. Keterampilan menentukan langkah kerja yaitu menentukan apa yang akan

dilaksanakan berupa langkah kerja (Warianto, 2011).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat di-

kembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKS yang

disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi ke-

giatan pembelajaran yang akan dihadapi. LKS juga merupakan media pembelajar-

an, karena dapat digunakan secara bersama dengan sumber belajar atau media

pembelajaran yang lain. LKS menjadi sumber belajar dan media pembelajaran ter-

gantung pada kegiatan pembelajaran yang dirancang (Widjajanti, 2008).

LKS selain sebagai media pembelajaran juga mempunyai beberapa fungsi yang

lain, yaitu :

1) Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau mem-
perkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar mengajar.

2) Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat
waktu penyajian suatu topik.

3) Dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai siswa.
4) Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas.
5) Membantu siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar.
6) Dapat membangkitkan minat siswa jika LKS disusun secara rapi, sistematis

mudah dipahami oleh siswa sehingga mudah menarik perhatian siswa.
7) Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa dan meningkatkan

motivasi belajar dan rasa ingin tahu.
8) Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau

klasikal karena siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan kecepatan
belajarnya.
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9) Dapat digunakan untuk melatih siswa menggunakan waktu seefektif
mungkin.

10) Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Cara penyajian materi pelajaran dalam LKS meliputi penyampaian materi secara

ringkas kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif misalnya latihan soal, diskusi

dan percobaan sederhana. Selain itu penyusunan LKS yang tepat dapat digunakan

untuk mengembangkan keterampilan proses (Widjajanti, 2008).

Menurut Arsyad dalam Rohaeti, dkk (2009) Penggunaan media memberikan man-

faat dalam proses pembelajaran antara lain: (1) Memperjelas penyajian pesan dan

informasi sehingga proses belajar semakin lancar dan meningkatkan hasil belajar;

(2) Meningkatkan motivasi siswa, dengan mengarahkan perhatian siswa sehingga

memungkinkan siswa belajar sendirisendiri sesuai kemampuan dan minatnya; (3)

Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu; (4)

Siswa mendapat pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa, dan memung-

kinkan terjadinya interaksi langsung dengan lingkungan sekitar.

LKS yang berkualitas harus memenuhi syarat- syarat didaktik yang dapat dijabar-

kan sebagai berikut :

1. Syarat didaktik
Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKS yang bersifat universal.
Artinya, penggunaan LKS ini berguna untuk siswa yang lamban dan siswa
yang pandai.

2. Syarat konstruksi
Syarat konstruksi adalah syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa,
susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada hake-
katnya harus tepat guna.

3. Syarat teknik
Syarat teknik menekanan pada penyajian LKS yaitu berupa tulisan, gambar,
dan penampilan dalam LKS (Widjajanti, 2008).
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B. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan me-

lukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar

dan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai

pedoman dalam perencanaan pembelajaran bagi para pendidik dalam melaksana-

kan aktivitas pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan mengguna-

kan model pembelajaran inkuiri terbimbing guru menyediakan bimbingan atau pe-

tunjuk cukup luas kepada peserta didik. Sebagian perencanaan dibuat oleh guru,

peserta didik tidak merumuskan problem atau masalah.

Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing guru tidak melepas begitu saja kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik. Guru harus memberikan pengarahan

dan bimbingan kepada peserta didik dalam melakukan kegiatan sehingga peserta

didik yang berfikir lambat atau peserta didik yang mempunyai intelegensi rendah

tetap mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan dan peserta

didik yang mempunyai intelegensi tinggi tidak memonopoli kegiatan oleh sebab

itu guru harus memiliki kemampuan mengelola kelas yang bagus (Fathurrohman,

2015).

Menurut Syah dalam Fathurrohman (2015), beberapa prosedur kegiatan belajar

dalam model pembelajaran inkuiri di kelas, secara umum sebagai berikut:

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) atau Orientasi
2. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)
3. Data collection (pengumpulan data)
4. Data processing (pengolahan data)
5. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)
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Tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikemukakan oleh Gulo

dalam Trianto (2010), dapat dijelaskan pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Tahap Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

No. Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. Mengajukan
pertanyaan atau
permasalahan

Guru membimbing siswa
mengidentifikasi masalah.
Guru membagikan LKS
kepada siswa

Siswa
mengidentifikasi
masalah yang
terdapat dalam LKS

2. Membuat
Hipotesis

Guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk curah
pedapat dalam membuat
hipotesis. Guru membimbing
siswa dalam menentukan
hipotesis yang relevan dengan
permasalahan dan
memprioritaskan hipotesis
mana yang menjadi prioritas
penyelidikan

Siswa memberikan
pendapat dan
menentukan
hipotesis yang
relevan dengan
permasalahan

3. Mengumpulkan
Data

Guru membimbing siswa
mendapatkan informasi atau
data-data melalui percobaan
maupun telaah literatur

Siswa melakukan
percobaan maupun
telaah literature
untuk mendapatkan
data-data atau
unformasi

4. Menganalisis
Data

Guru memberi kesempatan
pada tiap siswa untuk
menyampaikan hasil
pengolahan data yang
terkumpul

Siswa
mengumpulkan dan
menganalisis data
serta menyampaikan
hasil pengolahan
data yang terkumpul

5. Membuat
Kesimpulan

Guru membimbing siswa
dalam membuat kesimpulan

Siswa membuat
kesimpulan

C. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses adalah keterampilan yang melibatkan keterampilan kognitif

atau intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif terlibat karena dengan

melakukan keterampilan proses siswa menggunakan pikirannya. Funk dalam
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Dimyati dan Mudjiono, (2002: 140) mengutarakan bahwa berbagai keterampilan

proses dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu:

1. Keterampilan proses dasar (basic skill)
Keterampilan proses dasar meliputi kegiatan yang berhubungan dengan
observasi, klasifikasi, pengukuran, komunikasi, prediksi, inferensi.

2. Keterampilan terintegrasi (integrated skill)
Keterampilan terintegrasi merupakan perpaduan dua kemampuan keteram-
pilan proses dasar atau lebih. Keterampilan terintegrasi terdiri atas: meng-
identifikasi variabel, tabulasi, grafik, diskripsi hubungan variabel, peroleh-
an dan proses data, analisis penyelidikan, hipotesis ekperimen.

Keterampilan proses yang diutarakan oleh Funk merupakan keterampilan proses

yang harus diaplikasikan pada pendidikan di sekolah oleh guru. Pembelajaran

sains menekankan pada pembentukan keterampilan memperoleh pengetahuan dan

mengembangkan sikap ilmiah. Hal ini bisa tercapai apabila dalam pembelajaran

menggunakan pendekatan keterampilan proses baik keterampilan proses dasar

maupun keterampilan proses terintegrasi (terpadu) seperti terungkap di atas. Ke-

terampilan memperoleh pengetahuan yang ingin dibentuk adalah daya pikir dan

kreasi. Daya pikir dan daya kreasi merupakan indikator perkembangan kognitif

(Dimyati & Mudjiono, 2002).

Indikator keterampilan proses sains menurut Warianto (2011) seperti pada Tabel

2 berikut:

Tabel 2. Indikator Keterampilan Proses Sains
Keterampilan Proses Sains Indikator

Mengamati (observasi) 1. Menggunakan sebanyak mungkin indera
2. Mengumpulkan atau menggunakan fakta yang

relevan
Mengelompokkan (klasifikasi) 1. Mencatat setiap pengamatan secara terpisah

2. Mencari perbedaan dan persamaan
3. Mengontraskan ciri-ciri
4. Membandingkan
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Tabel 2. Lanjutan
Keterampilan Proses Sains Indikator

5. Mencari dasar pengelompokkan atau
penggolongan

6. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan
Menafsirkan (Interpretasi) 1. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan

2. Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan
3. Menyimpulkan

Meramalkan (Prediksi) 1. Menggunakan pola-pola hasil pengamatan
2. Mengemukakan apa yang mungkin terjadi

pada keadaan yang belum diamati
Mengajukan pertanyaan 1. Bertanya apa,bagaimana, dan mengapa

2. Bertanya untuk meminta penjelasan
3. Mengajukan pertanyaan yang berlatar

belakang hipotesis
Berhipotesis 1. Mengetahui bahwa ada lebih dari satu

kemungkinan penjelasan dari satu kejadian
2. Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji

kebenarannya dalam memperoleh bukti lebih
banyak atau melakukan cara pemecahan
masalah

Merencanakan
percobaan/penelitian

1. Menentukan alat/bahan/sumber yang akan
digunakan

2. Menentukan variabel atau factor penentu
3. Menentukan apa yang akan diukur, diamati,

dicatat
4. Menentukan apa yang akan dilaksanakan

berupa langkah kerja
Menggunakan alat/bahan 1. Memakai alat dan bahan

2. Mengetahui alasan mengapa menggunakan
alat/bahan

3. Mengetahui bagaimana menggunakan alat dan
bahan

Menerapkan konsep 1. Menggunakana konsep yang telah dipelajari
dalam situasi baru

2. Menggunakan konsep pada pengalaman baru
untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi

Berkomunikasi 1. Memeriksa/menggambarkan data empiris hasil
percobaan atau pengamatan dengan grafik atau
table atau diagram

2. Menyusun dan menyampaikan laporan secara
sistematis

3. Menjelaskan hasil percobaan secara sistematis
4. Membaca grafik atau table diagram
5. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah

atau suatu peristiwa
6. Mengubah bentuk peyajian

Melaksanakan percobaan/
eksperimentasi

1. Melakukan percobaan
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D. Kerangka Pemikiran

KD keterampilan pada materi pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit, yaitu

KD 4.8 merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta me-nyajikan hasil per-

cobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit memer-

lukan kemampuan/keterampilan siswa dalam merancang dan melakukan percoba-

an. Kemudian untuk melatih dan meningkatkan keterampilan siswa dalam meran-

cang suatu percobaan digunakan media pembelajaran berupa LKS yang tidak

hanya berisi materi-materi saja, tetapi LKS yang menerapkan model pembelajaran

yang sesuai dengan KD yang akan dicapai dan dapat melatih keterampilan siswa

yang ingin dicapai.

LKS yang digunakan pada penelitian ini menerapkan model pembelajaran inkuiri

terbimbing yang didukung dengan kegiatan eksperimen untuk melatih keterampil-

an proses sains siswa terutama pada keterampilan mengidentifikasi variabel dan

menentukan langkah kerja. Proses pembelajaran inkuiri terbimbing meliputi bebe-

rapa tahapan, yaitu Stimulation (stimulasi/ pemberian rangsangan), Problem state-

ment ( pernyataan/ identifikasi masalah), Data collection (pengumpulan data), Data

processsing (pengolahan data), Generalization (generalisasi/menarik kesimpulan).

Keterampilan mengidentifikasi variabel dan menentukan langkah kerja bila dikait-

kan dengan prosedur/tahapan pembelajaran tersebut, siswa dapat melatih keteram-

pilan mengidentifikasi variabel dan menentukan langkah kerja pada prosedur ke-

tiga, yaitu pada data collection (pengumpulan data), dimana pada tahap ini siswa

dilatih untuk mengidentifikasi suatu wacana mengenai percobaan uji daya hantar
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listrik larutan elektrolit dan non-elektrolit, kemudian siswa menentukan variabel-

variabel dalam percobaan tersebut dan menentukan langkah kerja yang harus di-

lakukan untuk melakukan suatu percobaan uji daya hantar listrik larutan elektrolit

dan non-elektrolit. Dengan demikian, penggunaan LKS berbasis inkuiri terbim-

bing ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa terutama

pada keterampilan mengidentifikasi variabel dan menentukan langkah kerja.

E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa kelas X MIPA SMA YP Unila Bandarlampung tahun pelajaran

2016/107 yang menjadi subjek penelitian mempunyai kemampuan akademik

yang sama

2. Perbedaan peningkatan keterampilan mengidentifikasi variabel dan

menentukan langkah kerja hanya dipengaruhi oleh LKS yang diterapkan pada

masing-masing kelas.

3. Faktor-faktor lain di luar perlakuan pada kedua kelas diabaikan.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi larutan elektrolit dan

non-elektrolit berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan mengidentifikasi

variabel.
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2. Penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi larutan elektrolit dan

non-elektrolit berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan menentukan

langah kerja.



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah swasta di Bandar Lampung, yaitu

SMA YP Unila. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X MIPA

SMA YP Unila Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 266 siswa dan ter-

sebar dalam 8 kelas, meliputi kelas X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, dan X8. Pem-

bagian siswa pada tiap kelas dilakukan secara heterogen, sehingga proporsi jumlah

siswa yang memiliki kemampuan akademik yang tinggi, sedang maupun kurang

dalam tiap kelasnya sama antara satu kelas dengan kelas yang lainnya.

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yai-

tu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu

berdasarkan ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya, yakni siswa

yang memiliki kemampuan nilai akademis yang relatif sama. Pengambilan sampel

dilakukan dengan mengambil dua kelas sebagai sampel dari seluruh populasi

secara acak. Kelas X MIPA 8 sebagai kelas eksperimen (menggunakan LKS ber-

basis inkuiri terbimbing) dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol (menggu-

nakan LKS konvensional seperti yang dijelaskan pada ruang lingkup penelitian).
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B. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer berupa data hasil tes sebelum

pembelajaran diterapkan (pretes) dan hasil tes setelah pembelajaran diterapkan

(postes), serta lembar aktivitas siswa sebagai data pendukung.

C. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah LKS berbasis inkuiri terbimbing

dan LKS konvensional.

2. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan mengidentifikasi

variabel dan keterampilan menentukan langkah kerja.

3. Variabel Kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit.

D. Desain Penelitian

Metode penelitian ini adalah quasi experimental dengan desain non-equivalent

pretest-posttest control group design (Creswell, 2003). Di dalamnya terdapat
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langkah-langkah yang menunjukkan suatu urutan kegiatan penelitian, seperti yang

ditunjukkan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Desain penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postes

Kelas eksperimen O1 X O2

Kelas kontrol O1 - O2

O1 adalah pretes yang diberikan sebelum perlakuan. Kemudian pada kelas

eksperimen diterapkan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan LKS

berbasis inkuiri terbimbing (X). Selanjutnya, kedua kelompok sampel diberi-

kan postes (O2).

E. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan sesuatu

(Arikunto, 2010). Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah:

1. Silabus yang dimodifikasi dari Saputri (2015)

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dimodifikasi dari

Saputri (2015).

3. Lembar kerja siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing materi larutan elektro-

lit dan non-elektrolit berjumlah tiga LKS yang dimodifikasi dari Saputri

(2015). LKS 1 mengenai daya hantar arus listrik larutan elektrolit dan non-

elektrolit, LKS 2 mengenai penyebab perbedaan kemampuan daya hantar

arus listrik larutan elek-trolit dan non-elektrolit dan LKS 3 mengenai jenis
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senyawa yang dapat atau tidak-nya larutan menghantarkan arus listrik ber-

dasarkan jenis ikatan.

4. Soal pretes dan postes yang berupa soal uraian yang melatih keterampilan

mengidentifikasi variabel dan menentukan langkah kerja suatu percobaan,

dimodifikasi dari Saputri (2015).

5. Lembar pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, di-

modifikasi dari Sunyono (2014).

F. Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Melakukan observasi ke sekolah untuk mendapatkan informasi tentang

keadaan sekolah, data siswa, data nilai, jadwal dan tata tertib sekolah, serta

sarana prasarana di sekolah.

2. Menentukan dua kelas sebagai kelas sampel.

3. Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan Instrumen.

4. Pengujian validitas instrumen yang dilakukan kepada 20 siswa kelas XI MI-

PA yang telah menerima pembelajaran mengenai materi larutan elektrolit dan

non- elektrolit.

5. Memberikan pretes pada kelas kontrol dan eksperimen.

6. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi pokok larutan elektrolit

dan non-elektrolit.

7. Memberikan postes pada kelas kontrol dan eksperimen.

8. Analisis Data
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pretes

postes

Kelas Kontrol

Menggunakan
LKS

konvensional

Kelas Eksperimen

menggunakan LKS
berbasis pendekatan

saintifik

Analisis Data

Adapun langkah-langkah penelitian tersebut ditunjukkan pada alur penelitian,

seperti ditunjukkan pada gambar 1:

G. Teknik Analisis Data Penelitian

1. Uji validitas dan reliabilitas instrument

Uji validitas dan reabilitas instrumen tes digunakan untuk mengetahui kualitas

instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen dilakukan untuk

mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenuhi

syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen yang baik harus

memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2010). Ber-

dasarkan hasil uji coba tersebut maka akan diketahui validitas dan reliabilitas in-

strumen tes.

Observasi Pendahuluan

1. Menentukan populasi dan
sampel

2. Mempersiapkan perangkat
pembelajaran dan Instrument

3. Validasi Intrument

Gambar 1. Alur Penelitian
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a) Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2010). Sebuah instrumen dikatakan val-

id apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari

variabel yang diteliti secara tepat. Konteks pengujian kevalidan instrumen dapat

dilakukan dengan dua macam cara, yaitu cara judgment atau keputusan ahli dan

pengujian empirik. Uji validitas soal tes pada penelitian ini dilakukan meng-

gunakan SPSS 17.0. Soal tes diujikan kepada 20 orang siswa SMA YP Unila kelas

XI MIPA yang telah mendapatkan materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.

Pengujian validitas ini dilakukan dengan uji Validitas Product Moment Pearson

Correlation menggunakan SPSS 17.0. Instrument tes dikatakan valid apabila nilai

rhitung > rtabel.

b) Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen

penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat evaluasi disebut

reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya dan kon-

sisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 17.0. dengan rumus

Alpha Cronbach yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat

reliabilitas alat evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003). Kriteria derajat

reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford:

0,80 < r11≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60 < r11≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi

0,40 < r11≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang
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0,20 < r11≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00 < r11≤ 0,20; tidak reliabel

2. Pretes-postes

Ketika instrument tes telah valid dan reliabel, maka instrument tes dianggap layak

untuk diaplikasikan pada siswa. Instrument tes selanjutnya diaplikasikan dalam

bentuk pretes dan postes. Skor yang dipadatkan pada pretes dan postes, kemudian

diubah kedalam bentuk nilai akhir pretes dan postes yang dirumuskan sebegai

berikut:

nilai siswa=
jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal
x 100

Data nilai pretes dan postes siswa yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk

menentukan rata-rata nilai pretes dan postes siswa yang dirumuskan sebagai

berikut:

rata-rata nilai siswa=
jumlah nilai siswa

jumlah siswa

3. n-gain

Dilakukan analisis skor gain ternormalisasi untuk mengetahui pengaruh LKS ber-

basis inkuiri terbimbing terhadap peningkat-an keterampilan mengidentifikasi var-

iabel dan menentukan langkah kerja pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit. Perhitungan indeks gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai

pretes dan postes dari kedua kelas. Rumus n-gain 〈 〉 menurut Hake (1999) ada-

lah sebagai berikut:

n-gain 〈 〉= (nilai postes-nilai pretes)

(nilai maksimal ideal-nilai pretes)
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Kriteria n-gain adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan skor n-gain “tinggi”, jika n-gain >0,7;

2. Pembelajaran dengan skor n-gain “sedang”, jika 0,3 < n-gain ≤ 0,7;

3. Pembelajaran dengan skor n-gain “rendah” jika n-gain ≤ 0,3 (Hake,1999).

Selanjutnya menentukan rata-rata n-gain yang dirumuskan sebagai berikut:

ata-rata n-gain=
jumlah n-gain

jumlah siswa

H. Pengujian Hipotesis

Setelah diketahui nilai rata-rata dari analisis pengukuran keterampilan meng-

identifikasi variabel dan menentukan langkah kerja, analisis ukuran pengaruh

penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap peningkatan kemampuan

mengidentifikasi variabel dan menentukan langkah kerja, maka dilakukan peng-

ukuran menggunakan uji-t dan uji ukuran pengaruh (effect size).

1. Uji normalitas dan homogenitas

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, ada beberapa uji prasyarat, yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas.

a) Uji normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari

populasi berdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya

apakah memakai statistik parametrik atau non parametrik. Dasar pengambilan

keputusan untuk uji normalitas, yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
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maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih

kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Uji normalitas dalam

penelitian ini dilakukan dengan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov mengguna-

kan SPSS 17.0

b) Uji homogenitas dua varians

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian

homogen, yang selanjutnya untuk menentukan statistik t yang akan digunakan

dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah

kedua sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 17.0. Hipotesis yang

digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:: = = kedua kelas mempunyai variansi yang homogen.: ≠ = kedua kelas mempunyai variansi yang tidak homogen.

Kriteria : Terima H0 hanya jika Fhitung >  Ftabel, dengan taraf nyata α 0,05, dalam

hal lain tolak H0.

2. Uji perbedaan dua rata-rata

Untuk data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, maka uji

hipotesis yang digunakan adalah uji parametik, yaitu uji perbedaan dua rata-rata

atau uji-t (Sudjana, 2005). Uji-t dilaksanakan pada hasil perbedaan rata-rata n-

gain nilai kemampuan mengidentifikasi variabel dan menentukan langkah kerja,

yaitu dari hasil n-gain pretes maupun postesnya. Hipotesis dalam penelitian ini

dirumuskan dalam bentuk pasangan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif

(H1).
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Hipotesis 1 (keterampilan mengidentifikasi variabel)

Ho : μ1x ≤ μ2x : Rata-rata n-gain keterampilan mengidentifikasi variabel pada

materi larutan elektrolit dan non-elektrolit pada kelas yang di-

terapkan LKS berbasis inkuiri terbimbing lebih rendah atau sama

dengan rata-rata n-gain keterampilan mengidentifikasi variabel

pada kelas yang diterapkan pembelajaran konvensional.

H1 : μ1x > μ2x : Rata-rata n-gain keterampilan mengidentifikasi variabel pada

materi larutan elektrolit dan non-elektrolit pada kelas yang di-

terapkan LKS berbasis inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada ra-

ta-rata n-gain keterampilan mengidentifikasi variabel pada kelas

yang diterapkan pembelajaran konvensional.

Hipotesis 2 (keterampilan menentukan langkah kerja)

Ho : μ1x ≤ μ2x : Rata-rata n-gain keterampilan menentukan langkah kerja pada

materi larutan elektrolit dan non-elektrolit pada kelas yang di-

terapkan LKS berbasis inkuiri terbimbing lebih rendah atau sama

dengan rata-rata n-gain keterampilan menentukan langkah kerja

pada kelas yang diterapkan pembelajaran konvensional.

H1 : μ1x > μ2x : Rata-rata n-gain keterampilan menentukan langkah kerja pada

materi larutan elektrolit dan non-elektrolit pada kelas yang di-

terapkan LKS berbasis inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada ra-

ta-rata n-gain keterampilan menentukan langkah kerja pada   ke-

las yang diterapkan pembelajaran konvensional.
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Keterangan:

μ1 : Rata-rata n-gain (x,y) pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit pada

kelas yang diterapkan pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis

inkuiri terbimbing.

μ2 : Rata-rata n-gain (x,y) pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit pada

kelas dengan pembelajaran konvensional.

x : keterampilan mengidentifikasi variabel

y : keterampilan menentukan langkah kerja

Uji statistik ini sangatlah bergantung pada homogenitas kedua varians data, dalam

hal ini uj t dilakukan menggunakan SPSS 17.0 dengan uji independen sampel T-

tes dengan kriteria uji : terima H1 jika thitung < t(1-α) dan tolak sebaliknya.

3. Uji paired sample T-test

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sam-

pel yang berpasangan atau berhubungan. Uji paired  sample T-test dilakukan

menggunakan SPSS 17.0 dengan memasukkan data nilai pretes dan postes kelas

eksperimen. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pasangan

hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1).

H0 : nilai rata-rata hasil belajar tidak terdapat perbedaan

H1 : nilai rata-rata hasil belajar terdapat perbedaan

Kriteria : terima H1 jika nilai sig. < 0,05 dan sebaliknya.

4. Analisis ukuran pengaruh (Effect Size)

Setelah mendapatkan hasil output dari uji paired sample T-test, selanjutnya

menganalisis ukuran pengaruh dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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=

Keterangan :

= effect size

= t hitung dari uji-tdf= derajat kebebasan (Jahjuoh, 2014)

Dengan kriteria sebagai berikut:

η= 0,15; efek diabaikan (sangat kecil)

0,15< η = 0,40; efek kecil

0,40< η = 0,75; efek sedang

0,75< η = 1,10; efek besar

η> 1,10; efek sangat besar (Dincer, 2015)

5. Analisis data aktivitas siswa

Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diukur dengan menggunakan

lembar observasi oleh dua orang observer. Analisis deskriptif terhadap aktivitas

siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menghitung persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan dengan rumus:

% Pa = x100%

Keterangan:  Pa = Persentase aktivitas siswa dalam belajar di kelas.

Fa = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang muncul.

Fb = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang diamati.

2) Menghitung jumlah persentase aktivitas siswa yang relevan dan yang tidak

relevan untuk setiap pertemuan dan menghitung rata-ratanya, kemudian me-

nafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana

Tabel 4.
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3) Mengurutkan aktivitas siswa yang dominan dalam pembelajaran berdasarkan

persentase setiap aspek aktivitas yang diamati.

Tabel 4. Kriteria tingkat keterlaksanaan

Persentase Kriteria

80,1% - 100,0% Sangat tinggi

60,1% - 80,0% Tinggi

40,1% - 60,0% Sedang

20,1% - 40,0% Rendah

0,0% - 20,0% Sangat rendah

(Ratumanan dalam Sunyono, 2012)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa :

1. Penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi larutan elektrolit

dan non-elektrolit berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan siswa

dalam mengidentifikasi variabel.

2. Penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi larutan elektrolit

dan non-elektrolit berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan siswa

dalam menentukan langkah kerja.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa :

1. Penggunaan LKS hedaknya dilakukan dalam pembelajaran kimia terutama

pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit untuk mendukung

tercapainya pembelajaran yang lebih baik.
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2. Bagi calon peneliti yang lain yang juga tertarik untuk menerapkan LKS,

hendaknya lebih membuat perencanaan kegiatan yang lebih matang untuk

mengoptimalkan penggunaan waktu, sehingga pembelajaran akan lebih

efektif dan maksimal.

3. Bagi sekolah hendaknya menyediakan fasilitas laboratorium secara

maksimal, dilakukan kembali pengecekkan alat yang masih layak dan

tidak layak pakai serta segera mengganti alat yang rusak dengan yang

baru.

4. Penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing dapat diterapkan pada materi

kimia yang lainnya.

5. Soal pretes dan postes dalam melatih suatu keterampilan siswa akan lebih

valid jika jumlah soal keterampilan tersebut lebih dari dua.
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